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Di era globalisasi sekarang banyak postingan dari para orang awam yang
berlagak seperti guru agama. Mereka terkadang tidak mengambil kepada sumber
asalnya (al-Qur’an dan al-Sunnah) tetapi hanya mengandalkan pemikirannya semata.
Tentu hal ini dapat membuat kesalahpahaman dalam memahami ayat termasuk ayat-
ayat politik maka Nadirsyah Hosen aktif di media sosial untuk meluruskan pemahaman
terhadap isu yang beredar di media sosial. Maka dari itu, penelitian ini membahas
tentang sumber dan ldeologi dari penafsiran Nadirsyah Hosen terhadap ayat-ayat
politik dalam sebuah buku yang berjudul “Tafsir al-Qur’an di Medsos .

Rumusan masalah dalam penelitian ini yakni a) Apa saja sumber yang
digunakan Nadirsyah Hosen dalam tafsir al-Qur’an di Medsos tentang ayat-ayat
politik? b) Apa ideologi penafsiran Nadirsyah Hosen tersebut dari perspektif analisis
wacana?

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan (library research),
penelitian yang objek utamanya berupa buku “Tafsir al-Qur’an di Medsos” karya
Nadirsyah Hosen kemudian buku-buku kepustakaan serta literatur-literatur lainnya
yang berhubungan dengan penelitian ini. Dalam hal ini, penulis menggunakan
pendekatan ilmu tafsir untuk menganalisis sumber dan menggunakan pendekatan
analisis wacana untuk menganalisis ideologi penafsiran dari Nadirsyah Hosen terhadap
ayat-ayat politik yang terdapat dalam buku Tafsir al-Qur’an di Medsos.

Hasil dari penelitian mengenai studi sumber dan ideologi tafsir dari Nadirsyah
Hosen adalah ia menafsirkan al-Qur’an khususnya ayat-ayat politik secara bi al-
ma tstir dan b al-ra ’yi, dengan menggunakan ideologi Pancasila yang diikuti NU. Oleh
karena itu, dalam penafsirannya identik membawa hukum syariat agama Islam secara
kultural di tengah masyarakat Indonesia yang beragam. Dengan demikian dapat
memberikan stabilitas kepada rakyat Indonesia sesuai dengan tujuannya untuk dapat
mempersatukan bangsa Indonesia di atas kepentingan masing-masing.
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